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A. Latar Belakang Program QM for Windows merupakan paket program computer untuk menyelesaikan persoalan-persoalan metode kuantitatif, manajemen sains atau riset operasi.QM for Windowsmerupakan gabungan dari program terdahulu DS dan POM for Windows modul-modul yang tersedia di QM for Windows lebih banyak. Namun ada modul-modul yang hanya tersedia di program POM for Windows,atau hanya tersedia di program DS for Windows dan tidak tersediadi QM for Windows. Program-program QM for Windows, DS dan POM for Windows, disediakan oleh penerbit prentice Hall (www.prenticehall.com), dan sebagian program merupakan bawaan dari beberapa buku terbitan Prentice Hall. Sejak revolusi industry, dunia usaha tampaknya telah diwarnai  pertumbuhan dalam hal ukuran (besarnya) dan kompeleksitas organisasi organisasi perusahaan.Bagian yang mengalami perubahan yang cukup menyolok adalah perkembangan dalam pembagian kerja dan segmentasi tanggung



jawab



manajemen



dalam



organisasi



organisasi



tersebut.Pekembangan spesialisasi ini, bagaimanapun juga, telah menciptakan masalah-masalah baru yang sekarang masih terjadi dibanyak organisasi.Salah satu masalahnya adalah kecenderungan unit-unit suatu organisasi tumbuh tujuan dan secara relative menjadi “kerajaan“yang otonomi dengan tujuan – tujuan sistem-sitem nilai sendiri; oleh sebab itukehilangan pandangan bagaimana kegiatan-kegiatan dan tujuan-tujuan mereka disatukan pada keseluruhan organisasi. Disamping itu, kompelsitas dan spesialisasi dalam suatu organisasi menumbuhkan kesulitan yang semakin besar untuk mengalokasikan sumber daya-sumber daya yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan organisasi yang  bermacam-macam dengan cara yang paling efektif sebagai organisasi keseluruhan. Masalah-masalah ini dan kebutuhan untuk menemukan cara yang lebih baik dalam memecahkan telah menimbulkan kebutuhan akan teknikteknik riset operasi(operations research).



 B. Rumusan Masalah 1. Linear Programming Adapun rumusan masalah yang ada pada linear programming yaitu : Bagaimana cara memecahkan masalah optimasi untuk memaksimalkan  biaya profit atau meminimumkan meminimu mkan biaya dari produk yang dibuat dib uat ? 2. Transportasi Adapun rumusan masalah yang ada pada assigment yaitu : Bagaimana cara menyelesaikan persoalan dan model transportasi dan menginterpretasikan hasil output dari software QM for Windows ? 3. Assignment Adapun rumusan masalah yang ada pada assigment yaitu : Bagaiman



memecahkan



masalah-masalah



yang



berkaitan



dengan



 penugasan yang optimal op timal ?



C. Tujuan 1. Linear Programming Untuk memecahkan masalah optimasi biasanya memaksimumkan biaya  profit atau meminumkan biaya bi aya dari produk yang dibuat. d ibuat. 2. Transportasi Dapat memahami dan menyelesaikan persoalan dan model transportasi dan menginterpretasikan hasil output dari software QM for Windows. 3. Assigment untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan assignment atau penugasan yang optimal.



 B. Rumusan Masalah 1. Linear Programming Adapun rumusan masalah yang ada pada linear programming yaitu : Bagaimana cara memecahkan masalah optimasi untuk memaksimalkan  biaya profit atau meminimumkan meminimu mkan biaya dari produk yang dibuat dib uat ? 2. Transportasi Adapun rumusan masalah yang ada pada assigment yaitu : Bagaimana cara menyelesaikan persoalan dan model transportasi dan menginterpretasikan hasil output dari software QM for Windows ? 3. Assignment Adapun rumusan masalah yang ada pada assigment yaitu : Bagaiman



memecahkan



masalah-masalah



yang



berkaitan



dengan



 penugasan yang optimal op timal ?



C. Tujuan 1. Linear Programming Untuk memecahkan masalah optimasi biasanya memaksimumkan biaya  profit atau meminumkan biaya bi aya dari produk yang dibuat. d ibuat. 2. Transportasi Dapat memahami dan menyelesaikan persoalan dan model transportasi dan menginterpretasikan hasil output dari software QM for Windows. 3. Assigment untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan assignment atau penugasan yang optimal.



 BAB II LANDASAN TEORI



A. Linear Programming 1.



Pengertian Linear Programming Linear programming (LP) atau programasi linear adalah salah satu metode untuk menyelesaikan masalah optimasi. Masalah kombinasi  produk



( product mix ) adalah salah satu yang paling popular



diselesaikan dengan LP. Dua atau lebih produk dibuat dengan sumber daya yang terbatas, misalnya keterbatasan orang, mesin, material, jam kerja



dan



sebagainya.



Tujuan



yang



ingin



dicapai



biasanya



memaksimumkan profit atau meminimumkan biaya dari produk yang dibuat. Perusahaan ingin mencari kombinasi jumlah produksi tiap-tiap  produk agar profit total maksimum atau biaya minimum. Masalah  perhitungan muncul karena tiap-tiap produk membutuhkan sumber daya yang berbeda dan masing-masing memberi kontribusi profit yang  berbeda-beda. Menurut Media Anugerah Ayu (1996), linear programming atau  pemrograman linier berasal dari kata pemrograman dan linear. Pemograman artinya perencanaan, dan linear berarti bahwa fungsi-fungsi yang digunakan di gunakan merupakan merup akan fungsi linier. Jadi J adi secara umum linear  programming adalah suatu teknik perencanaan yang bersifat analitis anali tis yang analisisnya memakai model matematika, dengan tujuan menemukan  beberapa kombinasi alternatif pemecahan masalah, yang kemudian dipilih yang terbaik yang diantaranya dalam rangka menyusun langkahlangkah kebijaksanaan lebih lanjut tentang alokasi sumber daya dan dana yang terbatas guna mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan secara optimal. Sedangkan



menurut Wikipedia



(2009), Linear



Programming merupakan suatu model umum umu m yang dapat digunakan dalam pengalokasian sumber-sumber yang terbatas secara optimal. Masalah tersebut timbul apabila seseorang diharuskan untuk memilih



 atau menentukan tingkat setiap kegiatan yang akan dilakukan, dimana masing-masing kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan  jumlahnya terbatas. Dalam model LP LP dikenal 2 (dua) macam “fungsi” “fungsi” yaitu :



a. Fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan tujuan sasaran di dalam permasalahan LP yang berkaitan dengan pengaturan secara optimal sumberdaya-sumberdaya, untuk memperoleh keuntungan maksimal atau biaya minimal. Pada umumnya nilai yang akan dioptimalkan dinyatakan sebagai Z.  b. Fungsi batasan merupakan bentuk penyajian secara matematis batasan batasan kapasitas yang tersedia ters edia yang akan dialokasikan secara optimal ke berbagai kegiatan.



Asumsi-asumsi Dasar Linear Programming a.



Proportionality naik turunnya nilai Z dan penggunaan sumber atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara sebanding (proportional) dengan  perubahan tingkat kegiatan. k egiatan.



 b.



Additivity nilai tujuan tiap kegiatan tidak saling mempengaruhi, atau dalam LP dianggap bahwa kenaikan dari nilai tujuan (Z) yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi  bagian nilai Z yang diperoleh diper oleh dari kegiatan lain.



c.



Divisibility keluaran (output) yang dihasilkan oleh setiap kegiatan dapat berupa  bilangan pecahan. Demikian Demiki an pula dengan nilai Z yang dihasilkan. dih asilkan.



d.



Deterministic (Certainty) Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam model LP (aij, bi Cj) dapat diperkirakan dengan pasti, meskipun  jarang dengan tepat.



2.



Penyelesaian Dengan Metode Grafik



 Metode



grafik



adalah



penyelesaian linear



programming yang



 penyelesaiannya  penyelesaiann ya disajikan dalam bentuk grafik yang sebelumnya dilakukan perhitungan-perhitungan untuk mencari titik-titik temu pada masing-masing sumbu.Tujuan dari metode grafik ini adalah untuk memberi



dasar-dasar



dari



konsep



yang



digunakan



teknik



simpleks.Prosedur umumnya adalah untuk mengubah suatu situasi deksriptif



kedalam



bentuk



masalah linear



programmingdengan



menentukan variabel, konstanta, fungsi objektif, dan kendalanya sehingga masalah tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik dan diinterpretasikan solusinya (dimyati, 1994). Metode



grafik



hanya



bisa



digunakan



untuk



menyelesaikan



 permasalahan dimana hanya terdapat dua variabel keputusan.Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, langkah pertama yang harus dilakukan adalah memformulasikan permasalahan yang ada ke dalam  bentuk linear programming (dimyati, 1994). Langkah-langkah Langkah-langkah dalam formulasi permasalahan adalah (dimyati, 1994): 19 94): a.



Pahamilah secara menyeluruh permasalahan manajerial yang dihadapi.



 b.



Identifikasikan Identifikasikan tujuan dan kendalanya.



c.



Definisikan variabel keputusannya.



d.



Gunakan variabel keputusan untuk merumuskan fungsi tujuan dan fungsi kendala secara matematis.



Berikut



adalah



tahapan-tahapan



dalam



penggunaan



metode



grafik (dimyati, 1994): a.



Identifikasi variabel keputusan.



 b.



Identifikasi fungsi objektif.



c.



Identifikasi kendala-kendala.



d.



Menggambarkan bentuk grafik dari semua kendala.



e.



Identifikasi daerah solusi yang layak pada grafik.



f.



Menggambarkan bentuk grafik dari fugsi objektif dan menentukan titik yang memberikan nilai objektif optimal pada daerah solusi yang layak.



 mengartikan solusi yang diperoleh. B. Transportasi 1. Pengertian Transportasi Metode Transportasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengatur distribusi dari sumber  –   sumber yang menyediakan produk  –   produk yang sama di tempat- tempat yang membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini harus diatur sedemikian rupa karena terdapat perbedaan  biaya transportasi (alokasi) dari suatu sumber ke beberapa tujuan yang  berbeda  –   beda dan dari beberapa sumber ke suatu tujuan juga berbeda –   beda. 2. Metode Transportasi Ada tiga macam metode dalam metode transportasi: a. Metode Stepping Stone Metode ini dalam merubah alokasi produk untuk mendapatkan alokasi  produksi yang optimal menggunakan cara trial and error atau coba –  coba. Walaupun merubah alokasi dengan cara coba- coba, namun ada syarat yang harus diperhatikan yaitu dengan melihat pengurangan  biaya per unit yang lebih besar dari pada penambahan biaya per unitnya.  b. Metode Modi (Modified Distribution) Metode ini merupakan perkembangan dari metode stepping-stone, karena penentuan segi empat kosong yang menghemat biaya dilakukan dengan prosedur yang lebih pasti dan tepat serta metode ini dapat mencapai hasil optimal lebih cepat.



c. MetodeVAM (Vogel’s Approximation Method) Metode ini merupakan netode yang lebih mudah dan lebih cepat untuk dapat mengatur alokasi dari beberapa sumber ke beberapa daerah  pemasaran.



 Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. a. Metode Transportasi dapat juga digunakan untuk memecahkan masalah-masalah bisnis lain, seperti: 1) Pembelanjaan modal (Capital Financing). 2) Pengiklanan. 3) Alokasi dana untuk investasi. 4) Analisis lokasi. 5) Keseimbangan lini perakitan & perencanaan serta scheduling  produksi  b. Metode yang digunakan untuk solusi awal: 1)  North West Corner. 2) Least Cost. 3) Vogel’s Approximation Method (VAM.). 4) Russell Approximation. c. Metode yang digunakan untuk solusi optimal: 1) Metode Stepping Stone. 2) Metode MODI. Konsep Metode Transportasi: a. Merupakan



bentuk



khusus



dari



linear



programming



(Linear



 programming berstruktur khusus).  b. Merupakan metode yang digunakan untuk mengatur distribusi sumbersumber yang menyediakan produk yang sama ke tempat-tempat yang membutuhkan secaraoptimal. c. Modul yang digunakan untuk memecahkan masalah pengangkutan komoditi tunggal dari sejumlah sumber ke sejumlah destinasi dengan tujuan untuk meminimkan biaya dan waktu pengangkutan serta memaksimumkan keuntungan. Pada kasus transportasi, ada tiga bentuk kasus, antara lain:



 a. Jumlah barang yang tersedia (Supply) sama dengan jumlah barang yang diminta (Demand).  b. Jumlah barang yang tersedia lebih besar dari jumlah barang yang diminta. Dalam keadaan ini muncul Dummy Destination. c. Jumlah barang yang tersedia lebih sedikit dari jumlah barang yang diminta. Dalam keadaan ini muncul Dummy Source.



C. Assigment 1. Pengertian Assigment (Penugasan) Masalah penugasan adalah masalah pemasangan satu sumber daya dengan tepat satu aktivitas dan satu aktivitas dengan tepat satu sumber daya, yang memenuhi tujuan (yaitu meminimumkan biaya).Masalah  penugasan ini merupakan bentuk khusus masalah transportasi dengan n tempat asal dan n tempat tujuan.Penyelesaiannya berupa 1 (dipasangkan) atau 0 (tidak dipasangkan).Walaupun untuk menyelesaikan masalah  penugasan ini dapat digunakan metode enumeratif ataupun metode transportasi, tetapi lebih disarankan untuk digunakan metode Hongaria. Prinsip dari metode Hongaria adalah dengan melakukan manipulasi terhadap matriks biaya yang diberikan.Manipulasi tersebut adalah operasi  pengurangan



elemen



tiap



baris



dengan



elemen



minimum



 barisnya.Kemudian melakukan operasi pengurangan elemen tiap kolom dengan elemen minimum kolomnya.Setelah itu, melakukan pembuatan garis yang melalui elemen-elemen '0'.Selanjutnya, dicari elemen minimum  pada submatriks yang tidak dilewati garis.Akhirnya, elemen minimum tersebut dikurangkan dari setiap elemen pada submatriks yang tidak dilewati garis dan ditambahkan pada elemen yang dilalui dua garis. Manipulasi terhadap matriks biaya tersebut dilakukan beberapa kali sampai diperoleh matriks biaya optimum, yang dapat diidentifikasi dengan  banyaknya garis (yang melalui elemen '0') tepat sama dengan n. Apabila  banyak sumber daya tidak sama dengan aktivitas maka diperkenalkan  peubah rekaan. Apabila tujuannya adalah memaksimumkan (keuntungan)



 maka untuk hal ini diselesaikan dengan meminimumkan negatif dari  biaya.Penugasan



merupakan



suatu



kasus



khusus



dalam



masalah



 pemrograman linier pada umumnya Dalam dunia bisnis dan industri, manajemen sering menghadapi masalah-masalah yang berhubungan dengan penugasan optimal dari bermacam-macam sumber yang produktif atau personalisa yang mempunyai tingkat efisiensi yang berbeda-beda untuk tugas yang berbeda-beda pula. Metode Hungarian adalah salah satu dari beberapa teknik-teknik pemecahan yang tersedia untuk masalahmasalah penugasan. Maksud dari penugasan adalah menetapkan jumlah sumbersumber yang tugaskan kepada sejumlah tujuan (satu sumber untuk satu tujuan), sedemikian hingga didapat ongkos total yang minimum atau keuntungan total yang maksimum. Biasanya yang dimaksud dengan sumber ialah pekerja.Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan adalah obyek dari pekerjaan tersebut. Jadi, masalah penugasan akan mencakup sejumlah m sumber yang mempunyai n tugas. Ada n! (n faktorial)  penugasan yang mungkin dalam suatu masalah karena berpasangan satusatu. Apabila pekerjaan i (i= 1,2,3,....n) ditugaskan kepada obyek j (j=1,2,3,...m) akan muncul biaya penugasan Cn maka sudah jelas bahwa tujuan dari penugasan adalah mencari ongkos dari tiap-tiap pekerjaan kepada obyek dengan total ongkos yang minimum atau memberikan keuntungan yang maksimum. 2. Model Matematis Penugasan



Masalah penugasan dapat dijelaskan dengan mudah oleh suatu matrik segi empat,dimana baris-barisnya menunjukkan sumber-sumber dan kolomnya menunjukkan tugas-tugas. Sebelum model dapat dipecahkan dengan teknik penugasan terlebih dahulu diseimbangkan dengan menambah  pekerjaan-pekerjaan atau obyek semu (dummy) bergantung pada apakah mn, sehingga diasumsikan bahwa m=n. 3. Metode Penugasan a. Metode Penugasan(Johnson)



 Masalah penjadwalan (scheduling) merupakan masalah utama dalam penugasan pekerjaan (job assignment) penjadwalan optimal menunjukan adanya jumlah waktu terbuang atau menganggur (idletime) yang minimal, dari tenaga kerja atau mesin yang digunakan untuk memproses atau pengerjaan terhadap berbagai pekerjaan tersebut. Salah satu metode penugasan (assignment method) dapat



digunakan



untuk



menentukan



penjadwalan



yang



penugasan



 pekerjaaan adalah dengan aturan Johnson. Aturan Johnson menurut chase et al. (2001 :593) memiliki tujuan untuk “ minimize the flow time from the beginning of the first job until the finish of the last”. Vengan aturan Johnson d iharapkan dapat



digunakan sebagai alat untuk membantu dalam menentukan jumlah waktu yang menimal, dalam arti optimal untuk menyelesaikan  berbagai pekerjaan. 2) Prosedur Penyelesaian Dengan Aturan Johnson (beri point pada subbab) Dalam



menentukan



penjadwalan



penugasan



pekerjaan



denganaturan johnson dibutuhkan langkah langkah penyelesaian sebagai berikut. Jadi penyelesaiaan metode atau aturan johnson adalah. a) Pertama menentukan waktu operasi untuk setiap pekerjaan pada setiap mesin yang akan memproses pekerjaan tersebut. Dalam hal orang atau tenaga kerja yang mengerjakanny, berarti menentukan waktu pekerjaan setiap pekerjaan (job) atau order  pada setiap tenaga kerja yang tersedia untuk mengerjakan  pekerjaan tersebut.  b) Kedua memilih waktu pengerjaan terpendek atau tercepat dari seluruh waktu pengerjaan. c) ketiga menentukan jikawaktu tercepat terdapat pada mesin  pertama, maka tentukan pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan  pertama pada mesin pertama . dan sebaliknya.



 d) Keempat mengulangi langka kedua dan ketiga, untuk memilih dan penentuan pekerjaan hingga seluruh pekerjaan terjadwal semuanya. 2) Uraian langkah langkah penyelesaian penugasan pekerjaan dengan mengunakan aturan johnson: a) Menentukan waktu operasi atau pengerjaan untuk setiap order atau pekerjaan pada setiap mesin atau tenaga kerja yang akan memproses/mengerjakannya.  b) Memilih



waktu



pengerjaan



tercepat



dari



seluruh



 pekerjaan/order yang akan dikerjakan sampai waktu pengerjaan  paling lama. c) Jika pekerjaan dengan waktu tercepat tersebut berada pada mesin atau tenaga kerja pertama ,tentukan pekerjaan pertama  pada mesin atau tenaga kerja pertama. d) Menentukan



penjadwalan



pengerjaan



untuk



seruruh



 pekerjaan/order berdasarkan urutan priotas pengerjaan yang sudah di tentukan. Langkah yang terakhir ini menunjukan  penjadwalan penugasan pekerjaan yang optimal.  b. Metode Penugasan(Hungarian Method) Salah satu metode yang dapt digunakan dalam menentukan  penugasan



pekerjaan



untuk



sistem



produksi



yang



bersifat



intermittentatau discontinuous adalah dengan metode hungarian. Dalam kaitan dengan metode penugasan tersebut, Chaseetal. (2001 : 595) menguraikan bahwa “the assignment method is a special case of



the transportation method of linear programming. It can be applied to situation where there are n supply sources and n demand use (such as five jobs on five machines) and the objective is to minimize or maximize some measure of effectiveess”.



Jadi metode penugasan merupakan suatu model tertentu ataubagian khusus dari metode transportasi dalam programasi linear. Metode ini dapat digunakan salah satunya untuk menentukan alokasi



  pekerjaan terhadap pusat- pusat kerja, orang-orang terhadap pekerjaan tertentu, dan seterusnya . Metode hungarian sebagai salah satu metode penugasan mengasumsikan bahwa, harus terdapat kesesuaian antara sumber  penawaran atau penyedian (supply sources) dengan kebutuhan atau  permintaan (demand), dalam arti jumlah pekerjaan dengan mesin yang akan memproses pekerjaan tersebut bersesuaian yaitu seimbang (misalnya lima mesin untuk lima pekerjaan) dimana satu mesin hanya dapat memproses satu jenis pekerjaan tertentu. Dengan kata lain, aturan ini tidak digunakan untuk menentukan penugasan pekerjaan  pada satu mesin lebih dari dua pekerjaan pada waktu yang  bersamaan.Lebih lanjut Chase et al. (2001 : 595) menegaskan bahwah, metode penugasan dengan metode hungarian dinilai dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah yang yang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) There are n “things” to be distributed to n “ destinations”. 2) Each thing must be assigned to one and only one destination. 3) Only one criterion can be used (minimum cost, maximum profit, or minimum completion time). Pernyataan ini memperjelas uraian di atas yang memberikan karakteristik tertentu, sebagai asumsi penggunaan metode hungarian dalam penentuan penugasan pekerjaan. Presedur Penyelesaian Dengan Metode Hungarian.Berikut adalah  prosedur penyelesaian masalah penugasan pekerjaan dengan metode hungarian menurut Chase et al. (2001 : 595) :Secara lebih sederhan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 1) Identifikasi masalah, adalah mengetahui permasalahan penugasan yang di hadapi yaitu apakah memaksimalkan nilai berupa keuntungsn, penerimaan, manfaat; atau sebaliknya meminimalkan nilai berupa biaya , pengeluaran atau kereugian. Informasi



 mengenai data-data yang diperoleh dapat di tabulasi sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk penyelesaiannya. 2) Menentukan



pengurangan



baris,



adalah



berdasarkan



data



 permasalahan penugasan setelah dilakukan transformasi untuk memaksimalkan, dan langsung tanpa transformasi untuk masalah meminimalkan. 3) Menentukan



pengurangan



kolom,



adalah



berdasarkan



data



 pengurangan baris untuk selanjutnya diketahui nilai terkecilnya  pada setiap kolom. 4) Melakukan uji optimal, adalah untuk mengetahui apakah tabel dari hasil pengurangan kolom sudah optimal. Apabila dari uji yang dilakukan sudah optimal maka pengerjaan selesai. Dan sebaliknya. 5) Revisi, adalah dibuat setelah diketahui dari hasil uji yang di lakukan belum optimal. Tabel hasil revisi kemudian diuji kembali untuk mengetahui optimalitasnya. 6) Uji optimal kembali dilakukan terhadap hasil revisi, dan demikian seterusnya hingga diperoleh tabel yang menunjukan alokasi  penugasan pekerjaan yang optimal. c. Metode Penugasan(Metode Indikator) Dalam hal tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya atau aset  perusahaan yang amat penting, seringkali memiliki keragaman kealihan (skills) sehingga penempatanya juga dalam pekerjaan disesuaikan dengan kealihan yang dimiliki.Demikian pula dengan alat dan peralatan atau mesin yang digunakan untuk memproses berbagai  pekerjaan, disesuaikan pula dengan fungsi mesin dan kapasitas yang dimilikinya. Ketidak tepatan dalam penugasan pekerjaan baik kepada tenaga kerja maupun penentuannya tehadap mesin yang digunakanya, akan dapat menyebabkan ketidak efetifan dan ketidak efisienan  penugasan pekerjaan menjadi suatu keputusan yang penting untuk dibuat metode tertentu sebagai alat (tool) dalam menentukan  pengambilan keputusan. Salah satu metode yang dimaksud adalah



 metode indikator (indicator method). Metode indikator ini digunakan untuk menentukan penugasan terhadap pekerjaan kepada tenaga kerja atau alat peralatan/mesin yang akan digunakan dalam mengerjakan atau memproses pekerjaan-pekerjaan. Penggunaan metode indikator hanya sesuai untuk model sistem produksi yang terputus-putus (discontinuous



system).Metode



indikator



dalam



menentukan



 penjadwalan penugasan pekerjaan, tidak menujukan pekerjaan mana yang harus dikerjkan terlebih dahulu dan mana yang dikerjakan kemudian, akan tetapi hanya mengetahui tenaga kerja mana yang yang akan mengerjakan pekerjaan atau order yang mana, sehingga  penugasan yang dibuat menjadi optimal ditinjau dari waktu yang tersedia, yaitu penentuan penugasan pekerjaan (job assignment) untuk tujuan meminimalkan waktu menganggur (idle time)Penyelesaian Dengan Metode Indikator Prosedur



penyelesaian



untuk



permasalahan



penugasan



(assignment problems) dengan metode indikator, dapat menggunkan langkah-langkah sebgai berikut: 1) Membuat tabel penugasan yang berikan tentang jumlah order/  pesanan, jumlah unit standar per jam, jam per pesanan, dan jam tenaga kerja/jam mesin yang tersedia. 2) Menentukan nilai indikator yang menunjukan ukuran efesiensi dari setiap tenaga kerja, atau mesin dalam mengerjakan setiap order/pesanan. 3) Menentukan jam tenaga kerja yang digunakan. 4) Menentukan penugasan pekerjaan optimal.



 BAB III PROSEDUR PRAKTIKUM



A. Alat dan Bahan 1. Linear Programming Adapun alat dan bahan yang digunakan pada praktikum linear  programming yaitu : a.



Computer.



 b.



Software QM for Windows (Module linear programming).



c.



Alat Tulis.



d.



Microsoft Office Word



2. Transportasi Adapun alat dan bahan yang digunakan pada praktikum transportasiyaitu : a. Computer.  b. Software QM for Windows (Module Transportasi) c. Alat Tulis. d. Microsoft Office Word. 3. Assigment Adapun alat dan bahan yang digunakan pada praktikum Assgiment yaitu : a. Computer.  b. Software QM for Windows ( Moduleassignment). c. Alat Tulis. d. Microsoft Office Word.



B. Prosedur Praktikum 1. Linear Programming a. Jalankan program QM for Windows, pilih module  –   linear  programming.  b. Pilih menu File –  New. c. Buat judul dengan mengisi Title, jika Title tidak diisi , program QM forWindows akan membuat judul sendiri sesuai default (patokannya).



 Default Title inidapat dirubah dengan meng-klik Modify default title. Judul dapat diubah/edit dengan meng-klik ikon Title. d. Isikan (set) jumlah kendala sesuai dengan permintaan soal,dengan cara mengklik tanda pada kotak “Number of Constraint” (dalam program



QM for windows ,tidak perlu memasukkan kendala non negative ). e. isikan (set) jumlah variable sesuai dengan permintaan soal,dengan cara mengklik tanda pada kotak Number of Variables f.



Pilih ʘ a,b,c,d,e… pada bagian Row names.



g. Pilih ʘ other pada bagian column names. h. Kemudian jika anda ingin mencari nilai maksimum, pilih maximize  pada bagian objective, dan jika anda ingin mencari nilai minimum,  pilih minimize pada bagian objective. i.



Lanjutkan dengan meng-klik tombol ok.



 j.



Isikan angka-angka pada kotak-kotak yang sesuai data anda.



k. Kemudian klik tombol solve pada toolbar. l.



Jika ternyata ada data yang perlu diperbaiki,klik tombol edit pada toolbar.



m. Kemudian simpan (save) file anda dengan menu file-save atau menekan



tombol ctrl+S.



2. Transportasi a. Jalankan program QM for Windows, pilih module – “transportasi”.  b. Pilih menu File –  New. c. Buat judul dengan mengisi Title, Default Title inidapat dirubah dengan meng-klik Modify default title. Judul dapat diubah/edit dengan mengklik ikon Title. d. Isikan



(set)



untuk



sumber



atau



pabrik



yang



menyediakan



 barang,dengan cara mengklik tanda pada kotak Number of Constraint e. isikan (set) untuk tujuan atau diamana produk tersebut akan dibawa,dengan cara mengklik tanda pada kotak Number of Variables. f. Pilih ʘ a,b,c,d,e… pada bagian Row names. g. Pilih ʘ other pada bagian column names, .



 h. Kemudian jika anda ingin mencari nilai minimum, pilih minimize pada  bagian objective. i.



Lanjutkan dengan meng-klik tombol ok.



 j.



Isikan angka-angka pada kotak-kotak yang sesuai data anda.



k. Kemudian klik tombol solve pada toolbar. l.



Jika ternyata ada data yang perlu diperbaiki,klik tombol edit pada toolbar.



m. Kemudian simpan (save) file anda dengan menu file-save atau menekan



tombol ctrl+S.



3. Assigment a. Jalankan program QM for Windows, pilih module –  assigment.  b. Pilih menu File –  New. c. Buat judul dengan mengisi Title, jika Title tidak diisi , program QM forWindows akan membuat judul sendiri sesuai default (patokannya). Default Title inidapat dirubah dengan meng-klik Modify default title. Judul dapat diubah/edit dengan meng-klik ikon Title. d. Isikan (set) jumlah objek atau pekerjaan sesuai permintaan soal,dengan cara mengklik tanda pada kotak Number of Constraint e. isikan (set) jumlah sumber ialah pekerja dengan sesuai dengan  permintaan soal,dengan cara mengklik tanda pada kotak Number of Variables. f. Pilih ʘ a,b,c,d,e… pada bagian Row names. g. Pilih ʘ other pada bagian column names, h. Kemudian jika anda ingin mencari nilai minimum, pilih manimize  pada bagian objective.Lanjutkan dengan meng-klik tombol ok. i.



Isikan angka-angka pada kotak-kotak yang sesuai data anda.



 j.



Kemudian klik tombol solve pada toolbar.



k. Jika ternyata ada data yang perlu diperbaiki,klik tombol edit pada toolbar. l.



Kemudian simpan (save) file anda dengan menu file-save atau menekan



tombol ctrl+S.



 BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA



A. Pengumpulan Data 1. Linear programming a. Soal Maksimasi 1) Kasus Pertama Sebuah perusahaan roti rumahan dengan nama “Hiday’s cook” akan membuat dua jenis produ yaitu Roti bolu dan martabak. Setiap pembuatan bolu membutuhkan mentega 70 gr, tepung terigu 85 gr dan gula pasir 25 gr dan untuk membuat martabak membutuhkan mentega 80 gr tepung terigu 70 gr dan gula pasir 50 gr. Total mentega yang tersedia adalah 10.000 gr, tepung terigu yang tersedia adalah 10.000 gr serta kapasitas gula pasir yang tersedia 10.000 gr. Jika bolu akan dijual dengan harga Rp. 5.000  perbuah sementara martabak Rp. 7.000. Maka berapa banyak masing masing produ yang harus dibuat sehingga keuntungan dapat mencapai maksimal dengan kapasitas bahan baku yang tersedia. Data perusahaan Hiday’s Cook :



Tabel. 4.1 “Hiday’s Cook”



2) Kasus kedua Perusahaan meubel “RAPI”, membuat meja dan kursi dari kayu.



Setiap meja membutuhkan pekerjaan tukang kayu rata rata selama 4 jam dan pengecatan rata rata 2 jam, setiap kursi membutuhkan  pekerjaan tukang kayu rata rata 3 jam dan pengecatan rata rata 1  jam. Dalam satu minggu tersedia 240 jam kerja untuk tukang kayu dan 100 jam kerja untuk pengecatan. Jika dijual, setiap meja



 menghasilkan keuntungan rata rata $7 dan setiap kursi $5. Ringkasan data mengenai meja dan kursi ada pada tabel 1.2. Tabel 4.2 Perusahaan “RAPI”



3) Kasus Ketiga Perusahaan A memproduksi 2 jenis barang A dan B. untuk itu dibutuhkan dua jenis bahan mentah yaitu x dan y, untuk setiap unit  produk A memerlukan bahan baku 4x dan 3y. sedangkan untuk memproduksi B diperlukan bahan baku 2x dan 5y. bahan baku x yang dimiliki perusahaan tinggal 100 unit, sedangkan bahan baku y tinggal 120 unit. Jika produk A dijual dengan harga Rp. 5.000 dan  produk B seharga Rp. 7.000. tentukan jumlah produksi yang optimal.  b.



Soal Minimasi 1) Kasus Pertama Seorang petani sedang membeli pupuk yang mengandung tiga nutrient A,B dan C. Kebutuhan minimum adalah 160 satuan A, 200 satuan B dan 80 satuan C. Ada dua pupuk terkenal yang tersedia di  pasar. Tumbuh cepat, harga Rp. 4.000 per kantong, mengandung tiga satuan A, lima satuan B dan satu satuan C. Tumbuh mudah, harga Rp. 3.000 per kantong, mengandung 2 satuan tiap nutrient. Jika petani ingin meminimalkan biaya dan kebutuhan nutrient tetap terjaga, maka berapa banyak kantong dari tiap merk yang harus dibeli ?



 Tabel 4.3 Jenis Pupuk



2) Kasus Kedua Seorang pedagang buah buahan membeli buah duku dari 3 orang  petani. Kualitas buah ini biasa dinyatakan dengan besarnya, dan diklasifikasikan dalam 3 kategori, yaitu besar, sedang dan kecil. Berikut ini adalah data harga dan persentase ukuran buah yang dimiliki oleh masing masing petani : kebutuhan minimum  pedagang tersebut akan masing masing kualitas buah setiap  bulannya adalah ukuran besar 500 kg, ukuran sedang 300 kg dan ukuran kecil 300 kg. modal perusahaan itu saat ini hanya mampu untu membeli maksimum 500 kg dari masing masing petani. Formulasikanlah persoalan untuk eminimumkan ongkos. Tabel 4.4 Petani



2. Transportasi a. Kasus pertama Seorang pelatih renang ingin membentuk tim renang yang tangguh untuk terjun di nomor 400 meter estafet gaya ganti pada suatu  pertandingan tingkat nasional. Ada empat perenang di bawah asuhannya, yang merupakan perenang terbaiknya, yang menguasai dengan baik keempat gaya yang dipertandingkan. Pelatih ingin melakukan penugasan satu perenang pada satu gaya berdasarkan data waktu terbaik mereka untuk tiap gaya pada nomor 100 meter yang tersaji pada tabel berikut dengan bantuan metode Hungarian.



 Tabel 4.5 Hungarian



 b. Seorang manajer pemasaran ingin menempatkan empat orang salesmannya di daerah pemasaran produknya. Penempatan salesman tersebut didasarkan pada perolehan nilai keuntungan yang diprakirakan akan diperoleh oleh setiap salesman di setiap daerah pemasaran  berdasarkan prestasi kerja mereka saat ini dan pengenalan terhadap masing masing daerah pemasaran tersebut. Bila data perolehan keuntungan dari setiap salesman di setiap daerah pemasaran seperti yang tersaji pada tabel. Tetntukan penugasan salesman yang harus dibuat oleh sang manajer agar keuntungan yang diperoleh maksimal. Tabel. 4.6 Penempatan salesman



3. Assigment a. Kasus Pertama Gunakan



model



transportasi



untuk



mengatur



distribusi



dari



sumbersumber yang menyediakan produk yang sama ke tempattempat yang membutuhkan secara optimal dengan biaya yang termurah untuk menyelesaikan kasus berikut ini: Pengiriman barang dari pabrik ke gudang, diketahui biaya transportasi seperti pada tabel berikut: Tabel. 4.7 Transportasi Pabrik ke Gudang



  b. Kasus Kedua Ada tiga pabrik meubel A, B, dan C. masingmasing memiliki kapasitas  produksi maksimal dalam satu periode waktu tertentu 200, 300, dan 300 unit meubel. Ada tiga gudang D, E, dan F yang masingmasing dapat menampung maksimal 300, 200, dan 200 unit meubel. Ratarata biaya angkut per unit meubel dari masingmasing pabrik ke masingmasing gudang disajikan sebagai berikut ini. Ratarata biaya angkut setiap unit meubel dari masingmasing pabrik ke tiaptiap gudang yang berbeda. Tabel 4.8 Meubel



Pertanyaan: berapa unit meubel harus diangkut dari masingmasing  pabrik ke tiaptiap gudang sehingga biaya transportasi total minimum? c.



Kasus Ketiga Pabrik D’Poor Link Farm yang beroperasi pada bidang produksi



 pupuk memiliki tiga daerah pemrosesan. Yaitu A, B, C, dan memiliki tiga gudang yang berlokasi di 1, 2, 3 sebagai tempat tujuan distribusi hasil produksi. Kapasitas produksi perbulan pabrik A = 100 ton, B = 70 ton, dan C = 60 ton. Permintaan masingmasing gudang 1 = 110 ton, 2 = 60 ton, dan 3 = 60 ton per bulan. Berikut biaya transportasi dari  pabrik ke gudang ($): Data perusahaan D’Poor Link Farm:



Tabel 4.9 D’Poor Linkz Farm



 Tentukan dari pabrik mana dikirim ke gudang mana dan berapa  jumlah serta total biaya transportasi. d)



Kasus Keempat Direktur PN GIA menerangkan bahwa untuk melayani penerbangan di Jawa Barat harus dibuka 4 Bandar Udara di Jakarta, Bandung, Cirebon, dan Cilacap, sehingga pesawat dapat mengisi bahan bakar  pada keempat lapangan terbang tersebut. Kebutuhan akan bahan bakar ini akan disuplai oleh tiga agen Pertamina I, II, dan III yang masingmasing dapat menyediakan sebanyak 275.000 galon, 550.000 galon, dan 660.000 galon. Adapun masingmasing lapangan terbang diperkirakan akan membutuhkan bahan bakar sebanyak: 



Jakarta: 440.000 galon







Bandung: 330.000 galon







Cirebon: 220.000 galon







Cilacap: 110.000 galon



Harga bahan bakar per gallon yang dijual pada masingmasing Bandar Udara oleh agen I, II, dan III adalah seperti pada tabel  berikut: Tabel 4.10 PN GIA



Selesaikan persoalan di atas sebagai persoalan transportasi, dan dapatkan jawaban optimumnya



 B. Pengolahan Data 1. Linear Programming a. Soal Maksimasi 1) Kasus Pertama “Hiday’s Cook” a) Variabel - Roti Bolu (X1) - Martabak (X2)



 b) Fungsi Tujuan Hiday’s



Cook



keuntungan,



mempunyai



tujuan



yaitu



memaksimisasi



sehingga kita dapat menuliskan fungsi tujuan



sebagai berikut: Maksimisasi: Z = 5000 X1 + 7000 X2 c) Fungsi Kendala - 70X1 + 80X2 ≤ 10000 - 85X1 + 70X2 ≤ 10000 - 25X1 + 50X2 ≤ 10000



d) Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Linear Programming Results Tabel 4.11 Linear Programming Results



2) Ranging Tabel 4.12 Ranging



 3) solution List Tabel 4.13 Solution List



4) Iterations Tabel 4.14 Iterations



5) Graph Grafik 4.1 Graph Hiday’s Cook 



 2) Kasus Kedua Perusahaan “RAPI” a) Variabel - Meja (X1) - Kursi (X2)



 b) Fungsi Tujuan Tujuan dari RAPI ini adalah ingin memaksimisasi keuntungan, sehingga fungsi tujuannya dapat ditulis sebagai berikut: Maksimisasi : Z = 7 X1 + 5X2 c) Fungsi Kendala Tabel 4.15 Fungsi Kendala Pekerja



Properti



Tukang Kayu



Meja 4



Kursi 3



Pengecatan



2



1



d) Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Linear Programming Results Tabel 4.16 Linear Programming Results



2) Ranging Tabel 4.17 Ranging



 3) Solution List Tabel 4.18 Solution List



4) Iterations Tabel 4.19 Iterations



5) Graph Grafik 4.2 Graph “RAPI”



 3) Perusahaan A a) Variabel - Barang A (X1) - Barang B (X2)



 b) Fungsi Tujuan Tujuan dari perusahaan A yaitu untuk memaksimisasi produksi, maka fungsi tujuannya dapat ditulis sebagai berikut: Maksimisazi: Z = 5000 X1 + 7000 X2 c) Fungsi Kendala Tabel 4.20 Fungsi Kendala Jenis Barang



Bahan Baku



Bahan Mentah



A



B



X



4



2



100



Y



3



5



120



d) Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 6) Linear Programming results Tabel 4.21 Linear Programming Results



2)



Ranging Tabel 4.22 Ranging



3)



Solution list Tabel 4.23 Solution List



 4) Iterations Tabel 4.24 Iterations



5) Graph Grafik 4.3 Graph “PERUSAHAAN A”



 b. Soal Minimasi 1) Kasus Pertama “Petani” a) Variabel - Tumbuh Cepat (X1) - Tumbuh Mudah (X2)



 b) Fungsi Tujuan Seorang petani membeli pupuk yang mengandung tiga nutrien,  petani tersebut mempun yai tujuan yaitu ingin meminimalkan biaya, sehingga fungsi tujuannya dapat ditulis sebagai berikut: Minimalisasi: Z = 4000 X1 + 3000 X2 c) Fungsi kendala Tabel 4.25 Jenis Pupuk



Jenis Pupuk



Nutrien A



B



C



Tumbuh Cepat



3 Satuan



5 Satuan



1 Satuan



Tumbuh Mudah Kebutuhan Minimum



2 Satuan



2 Satuan



2 Satuan



≤ 160



≤ 200



≤ 80



 d) Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Linear Programming Results Tabel 4.26 Linear Programming Results



2) Ranging Tabel 4.27 Ranging



3) Solution List Tabel 4.28 Solutios List



 4) Iterations Tabel 4.29 Iterations



5) Graph Grafik 4.4Graph “Petani”



4.



2)Kasus Kedua Petani A, B dan C a) Variabel ada 9 variabel yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9 Tabel 4.30 Variabel



  b) Fungsi Tujuan Tujuannya untuk meminimumkan biaya produksi, maka fungsi tujuannya dapat ditulis sebagai berikut: Maksimum : Z = 5000 (X1,X2,X3) + 4000 (X4,X5,X6) + 3000 (X7,X8,X9) c) Fungsi Batasan - Kebutuhan minimum : besar X1+X4+X7 ≥ 500



Sedang X2+X5+X8 ≥ 300 Kecil X3+X6+X9 ≥ 300 - Modal : petani 1 X1+X2+X3 ≤ 500



Petani 2 X4+X5+X6 ≤ 500 Petani 3 X7+X8+X9 ≤ 500 - Persentase buah



X1 ≤ 400 X2 ≤ 400 X3 ≤ 200 X4 ≤ 300 X5 ≤ 350 X6 ≤ 350 X7 ≤ 200 X8 ≤ 200 X9 ≤ 600



 d) Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Linear Programming Results Tabel 4.31 Linear Programming Results



2) Ranging Tabel 4.32 Ranging



3) Solution List Tabel 4.33 Solution List



 4)



Iterations Tabel 4.34 Iterations



2. Transportation a. Pengiriman barang ke gudang Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows : 1) Transportation shipments Tabel 4.35 Transportation Shipments



2) Marginal Cost Tabel 4.36 Marginal Cost



3) Final solution tabel Tabel 4.37 Final Solution tabel



 4) Shipment with costs Tabel 4.38 Shipments with costs



5) Shipping List Tabel 4.39 Shipping List



6) Iterations Tabel 4.40 Iterations



 b. Perusahaan Meubel Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Transportation shipments Tabel 4.41 Transportation shipments



2) Marginal Costs Tabel 4.42 Marginal Costs



 3) Final solution tabel Tabel 4.43 Final solutions tabel



4) Shipments with costs Tabel 4.44 Shipments with costs



5) Shipping List Tabel 4.45 Shipping List



6) Iterations Tabel 4.46 Iterations



 c. D’Poor Linkz Farm Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Transportation Shipments Tabel 4.47 Transportation Shipments



2) Marginal Costs Tabel 4.48 Marginal Costs



3) Final Solution Tabel Tabel 4.49 Final Solution Tabel



4) Iterations Tabel 4.50 Iterations



5) Shipments with costs Tabel 4.51 Shipments with costs



 6) Shipping list Tabel 4.52 Shipping List



3) 4)



d. PN GIA Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Transportation Shipments Tabel 4.53 Transportation Shipments



2) Marginal Costs Tabel 4.54 Marginal Costs



3) Final Solution Tabel 4.55 Final solution table



4) Iterations Tabel 4.56 Iterations



 5) Shipments with costs Tabel 4.57 Shipments with costs



6) Shipping list Tabel 4.58 Shipping list



3. Assignment  b. Tim Renang Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Assignments Tabel 4.59 Assignments



2) Marginal costs Tabel 4.60 Marginal costs



3) Assignment List Tabel 4.61 Assignment List



  b. Perusahaan Hasil Pengolahan dengan aplikasi QM for Windows 1) Assignments Tabel 4.62 Assignments



2) Marginal Costs Tabel 4.63 Marginal costs



3) Assigment List Cost Tabel 4.64 Assigment List Cost



 BAB V PEMBAHASAN



A. Linear Programming 1. Maksimasi a. Kasus Pertama Analisis data “hiday’s Cook” yang menginginkan keuntungan maksimal, yaitu



sebagai berikut:



Dari grafik 4.1 diperoleh hasil bahwa pada perusahaan “Hiday’s cook” menunjukkan  bahwa : 



Jika tidak menjual Bolu (X1) + 125 X2 (Martabak) maka profitnya Rp. 875.000







Jika 117,6471 X1 + 0 X2 maka profitnya Rp. 588.235,3







Jika 32,25806 X1 + 96,77419 X2 maka profitnya Rp. 838.709,7







 b. Perusahaan RAPI furniture dapat dianalisa sebagai berikut :



Dari grafik 4.2 diperoleh hasil bahwa pada perusahaan “RAPI” menunjukkan bahwa :



 



Jika tidak menjual X1 + 80 X2 ≤ 400







Jika 50 X1 + 0 X2 ≤ 350







Jika 30 X1 + 40 X2 ≤ 410



c. Perusahaan A akan memaksimisasi produksi, analisis datanya adalah sebagai berikut :



Dari grafik 4.3 diperoleh hasil bahwa: 



Jika 25 X1 + 0 X2 ≤ 125.000







Jika 0 X1 + 24 X2 ≤ 168.000







Jika 18,57143 X1 + 12,85714 X2 ≤ 182.857,1



2. Minimalisasi a. Kasus pertama Petani yang ingin meminimalkan biaya pupuk, analisis datanya adalah sebagai  berikut:



Dari grafik 4.4 diperolehhasilbahwa: 



Jika0 X1 + 100 X2 ≤ 300.000







Jika 80 X1 + 0 X2 ≤ 320.000







Jika 20 X1 + 50 X2 ≤ 230.000



 



Jika 40 X1 + 20 X2 ≤ 220.00



 b. Seorangpedagangbuahinginmeminimasibiayaongkos, analisisdatanyaadalahsebagaiberikut:



Dari hasilanalisayang kami dapatyaitu : X1 = 100 X2 = 0 X3 = 0 X4 = 200 X5 = 100 X6 = 200 X7 = 200 X8 = 200 X9 = 100 B. Transportation 1. Kasus pertama



Dari tabel 4.36 Marginal cost di atas diperoleh hasil bahwa pada pengiriman barang dari pabrik ke gudang menunjukkan bahwa :



 



Jika Pabrik W mengirim barang ke Gudang A, maka akan ada penambahan biaya = 7, sedangkan Gudang B dan Gudang C tidak ada penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik H mengirim barang ke Gudang B, maka akan ada penambahan biaya = 13, sedangkan Gudang A dan Gudang C tidak ada penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik P mengirim barang ke Gudang A, maka akan ada penambahan biaya = 7, Jika pabrik B mengirim ke Gudang C, maka aka nada penambahan biaya = 6, sedangkan Gudang B tidak ada penambahan biaya transportasi



 2. Perusahaan Meubel



Dari tabel 4.42 dapat dianalisa bahwa : 



Jika Pabrik A mengirim barang ke Gudang D, E, dan F, maka tidak ada  penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik B mengirim barang ke Gudang D, maka akan ada penambahan biaya = 3, sedangkan Gudang E dan Gudang F tidak ada penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik C mengirim barang ke Gudang D, maka akan ada penambahan biaya = 4, Jika pabrik C mengirim ke Gudang E, maka aka nada penambahan biaya = 3, sedangkan Gudang F tidak ada penambahan biaya transportasi



3. Pabrik D’Poor Linkz Farm



Dari tabel 4.48 dapat dianalisa bahwa : 



Jika Pabrik A mengirim barang ke Gudang 1, 2, dan 3, maka tidak ada  penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik B mengirim barang ke Gudang 2 dan 3, maka akan ada penambahan  biaya masingmasing = 21, sedangkan Gudang 1 tidak ada penambahan biaya transportasi







Jika Pabrik C mengirim barang ke Gudang 3, maka akan ada penambahan biaya = 4, sedangkan Gudang 1 dan 2 tidak ada penambahan biaya transportasi.



4. PN GIA



 Dari tabel 4.54 dapat dianalisa bahwa : 



Jika Agen Bandara 1 mengirim barang ke Gudang II maka akan ada biaya  penambahan biaya = 1, sedangkan gudang I dan III tidak ada penambahan biaya transportasi







Jika Agen Bandara 2 mengirim barang ke Gudang I maka akan ada penambahan  biaya = 3, jika Agen Bandara 2 mengirim barang ke gudang II, maka akan ada  penambahan biaya = 5, sedangkan Gudang III tidak ada penambahan biaya transportasi.







Jika Agen Bandara 3 mengirim barang ke Gudang III, maka akan ada penambahan  biaya = 6, sedangkan Gudang I dan II tidak ada penambahan biaya transportasi.







Jika Agen Bandara 4 mengirim barang ke Gudang I dan III, maka akan ada  penambahan biaya masingmasing = 4, sedangkan Gudang II tidak ada penambahan  biaya transportasi.



C. Assignment 1. Tim renang



Dari tabel 4.59 diperoleh hasil bahwa pada Tim renang menunjukkan bahwa : 



Budi diberikan tugas untuk gaya Bebas karena dibandingkan antara perenang lainnya dan gaya renang lain biaya paling minimum adalah Budi pada gaya bebas.







Giri diberikan tugas untuk gaya kupukupu karena dibandingkan antara perenang lain pada gaya renang kupukupu Giri yang memiliki biaya paling minim.







Fajar diberikan tugas untuk gaya Dada karena dibandingan antara perenang lain  pada gaya renang Dada Fajar yang memiliki biaya paling minim.







Koko diberikan tugas untuk gaya Punggung karena gaya punggunglah yang belum ada yang terpilih, lalu setiap perenang hanya boleh ditugaskan satu jenis gaya renang pula.



 



Optimal cost = $214,20



2. Penempatan Salesman



Dari tabel 4.62 diperoleh hasil bahwa pada penempatan salesman menunjukkan  bahwa : 



Salesman 1 diberikan tugas di Daerah Pemasaran 1 karena pada Daerah pemasaran 1 salesman 1 yang memiliki biaya paling minim







Salesman 2 diberikan tugas di Daerah Pemasaran 4, walaupun dilihat pada tabel  bahwa untuk salesman 2 memiliki biaya paling minim apabila ditugaskan pada daerah pemasaran 3 dan 4 tetapi karena daerah pemasaran 3 telah diberikan tugas kepada salesman 3, jadi salesman 2 diberikan tugas pada daerah pemasaran 4. Karena setiap salesman hanya boleh diberikan satu daerah pemasaran saja.







Salesman 3 diberikan tugas di Daerah Pemasaran 3 karena pada daerah pemasaran 3 salesman 3 yang memiliki biaya paling minim







Salesman 4 diberikan tugas di Daerah Pemasaran 2, walaupun dilihat pada tabel  bahwa untuk salesman 4 memiliki biaya paling minim apabila ditugaskan pada daerah pemasaran 3, tetapi pada daerah pemasaran 3 diberikan kepada salesman 3 karena pada daerah pemasaran 3 biayanya lebih rendah.







Optimal cost = $3.850



 BAB VI PENUTUP



A. Kesimpulan 1. Linear Programming a. Maksimasi 1) Kasus pertama Dari



grafikpengolahan



data



padaperusahaan



“Hiday’s



cook”



menunjukkanbahwamasing-masingproduk



yang



harusdibuatsehinggamendapatkankeuntunganmaksimaladalahtidakmenjualbolud anmartabaksebanyak 125buah, dengankeuntunganmaksimalRp. 875.000 2) Kasus kedua Dari



grafik   pengolahan



data



padaperusahaan



“RAPI”



menunjukkanbahwamasing-masingproduk



yang



harusdibuatsehinggamendapatkankeuntunganmaksimaladalah X1 30 dan X2 sebanyak 40 3) Kasus ketiga Dari grafikpengolahan data padaperusahaan “A” menunjukkanbahwamasing -



masingproduk



yang



harusdibuatsehinggamendapatkankeuntunganmaksimumadalah 18,57143 X1 + 12,85714 X2 ≤ 182.857,1



 b. Minimasi 1) Kasus pertama Dari



grafikpengolahan



data



padaperusahaan



“PETANI”



menunjukkanbahwamasing-masingproduk



yang



harusdibuatsehinggamendapatkanbiayaminimum adalah 40 X1 dan 20 X2



2) Kasus kedua X1 = 100, X4 = 200, X5 = 100, X6 = 200, X7 = 200, X8 = 200, X9 = 100. Dan  biayaminimasiyaituRp. 4.000.000 2. Transportation a. Kasus pertama Dari pengolahan data pada pengiriman barang dari pabrik ke gudang menunjukkan  bahwa optimal cost $1.890



 Jadi Pabrik W sebaiknya mengirim barang ke Gudang B dan Gudang C karena tidak ada penambahan biaya transportasi Jika Pabrik H sebaiknya mengirim barang ke Gudang A dan Gudang C karena tidak ada penambahan biaya transportasi Jika Pabrik P sebaiknya mengirim barang ke Gudang B karena tidak ada  penambahan biaya transportasi  b. Kasus kedua Dari pengolahan data pada perusahaan Meubel menunjukkan bahwa optimal cost $2.600 Jadi Pabrik A sebaiknya mengirim barang ke Gudang D, E, dan F, karena tidak ada  penambahan biaya transportasi Jadi Pabrik B sebaiknya mengirim barang ke Gudang E dan Gudang F karena tidak ada penambahan biaya transportasi Jadi Pabrik C sebaiknya mengirim barang ke Gudang F karena tidak ada  penambahan biaya transportasi c. Kasus ketiga Dari pengolahan data pada perusahaan D’Poor Linkz Farm menunjukkan bahwa optimal cost $2.700 Jadi Pabrik A sebaiknya mengirim barang ke Gudang 1, 2, dan 3, karena tidak ada  penambahan biaya transportasi Jadi Pabrik B sebaiknya mengirim barang ke Gudang 1 karena tidak ada  penambahan biaya transportasi Jadi Pabrik C sebaiknya mengirim barang ke Gudang 1 dan 2 karena tidak ada  penambahan biaya transportasi. d. Kasus keempat Dari pengolahan data pada perusahaan PN GIA menunjukkan bahwa optimal cost $8.525.000 Jadi Agen Bandara 1 sebaiknya mengirim barang ke gudang I dan III tidak ada  penambahan biaya transportasi
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